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RINGKASAN

PENGARUH PENAMBAHAN ABU SEKAM PADI DAN RENOLITH
TERHADAP NILAI CBR (CALIFORNIA BEARING RATIO) UNSOAKED
PADA TANAH LEMPUNG

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 19 Juli 2019
Olivia Jasmine; Dibimbing oleh Ratna Dewi dan Yulindasari
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xviii + 53 halaman, 33 gambar, 24 tabel, 4 lampiran

Tanah pada daerah Sumatera Selatan termasuk kedalam kategori tanah lempung,
tanah ini termasuk salah satu tanah bermasalah karena memiliki karakteristik nilai
kompresibilitas tinggi, nilai daya dukung dan kuat geser yang rendah, sehingga
perlu dilakukan perbaikan tanah. Metode perbaikan tanah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah stabilisasi kimiawi menggunakan sampel tanah lempung
kemudian abu sekam padi dan renolith sebagai bahan aditif. Substitusi limbah
abu sekam padi terhadap tanah lempung ini menggunakan 4 variasi yaitu 4%, 8%,
12%, dan 16%, dan renolith konstan seberat 5% dari berat abu sekam padi serta
diberikan waktu perawatan selama 0, 7 dan 14 hari. Pada campuran abu sekam
padi tanpa renolith terjadi peningkatan nilai CBR terbaik di variasi 16% abu
sekam padi sebesar 23% dan terjadi persentase peningkatan sebesar 372,279%,
kemudian pada campuran abu sekam padi dengan 5% renolith juga terjadi
peningkatan nilai CBR, yang dimana nilai terbaik terdapat pada variasi 4% abu
sekam padi sebesar 31,33% dan terjadi persentase peningkatan sebesar 555,439%.
Oleh karena itu penambahan abu sekam padi dan renolith menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan nilai CBR dari tanah asli sebesar 4,78%. Substitusi 16% abu
sekam padi tanpa renolith dan campuran dari substitusi 4% abu sekam padi dan
5% renolith dapat direkomendasikan sebagai variasi yang paling efektif dalam

meningkatkan nilai CBR tanah lempung.

Kata kunci: Tanah Lempung, Abu Sekam Padi, Renolith, California Bearing
Ratio
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SUMMARY

THE EFFECT OF ENHANCHING RICE HUSK ASH AND RENOLITH TO
CBR (CALIFORNIA BEARING RATIO) UNSOAKED VALUE ON CLAY
SOIL

Scientific paper in the form of skripsi, 19 July 2019
Olivia Jasmine; Supervised by Ratna Dewi and Yulindasari
Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xviii + 53 pages, 33 pictures, 24 table, 5 attachments

Clay soils is commonly found in South Sumatera. This type of soil is well-known
for its high compressibility, low bearing capacity, and low shear strength which
makes it often improved in the first place. Soil improvement technique used in
this research is chemical stabilization on soil samples by using rice husk ash and
renolith as additive agent. In this research, the substitution of rice husk ash for soil
samples used four variations including, 4%, 8%, 12%, and 16% with renolith for
5% of weight of rice husk ash added. Samples were investigated after cured for 0
day, 7 days, and 14 days. Variation of 16% substitution of rice husk ash without
renolith added showed the optimum improvement on CBR value for 23% with
372, 279% increase. Another variation which consisted of mixture of 4%
substitution of rice husk ash and 5% renolith, also showed an improvement on
CBR value for 3% with 555,439% increase. In conclude, substitution of 16% rice
husk ash without renolith added and mixture of 4% substitution of rice husk ash
and 5% renolith added suggested as an variation with optimum formula for

enhancing clay soils CBR value.

Kata kunci: Tanah Lempung, Abu Sekam Padi, Renolith, California Bearing
Ratio
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah dalam pandangan teknik sipil adalah himpunan mineral, bahan
organik dan endapan-endapan yang relatif lepas (loose) yang terletak di atas batu
dasar (bedrock) (Hardiyatmo, 20014). Tanah adalah salah satu elemen penting
sebagai bahan bangunan yang harus diperhatikan dalam berbagai pekerjaan
terutama di bidang teknik sipil, disamping itu tanah juga berfungsi untuk
mendukung suatu kontruksi sipil seperti pondasi bangunan gedung, jalan, maupun
jembatan. Hanya tanah yang memiliki karakteristik teknis (engineering
properties) yang bermutu baik yang bisa digunakan sebagai material konstruksi
(mempunyai karakteristik teknis yang baik). Permasalahan yang sering dihadapi
dalam mengatasi tanah dasar yang kurang baik pada suatu konstruksi antara lain:
sifat mengembang dan menyusut yang sangat kontras akibat adanya perubahan
kadar air, masuknya air dan pemompaan (pumping) yang terjadi pada sambungan
dan tepi-tepi pelat sebagai akibat dari tekanan beban lalu lintas kemudian daya
dukung yang tidak merata dan sukar ditentukan secara pasti pada daerah dengan
macam tanah yang sangat berbeda sifat dan kedudukannya, atau akibat
pelaksanaan dan adanya tambahan pemadatan akibat pembebanan lalu lintas dan
penurunan yang diakibatkan, yaitu pada tanah berbutir kasar yang tidak
dipadatkan secara baik.

Tanah di Sumatera Selatan masuk kedalam kategori tanah lempung. Susunan
tanah lempung terdiri dari silika tetrahedral dan alumunium oktahedra. Silika dan
alumunium secara parsial dapat digantikan oleh elemen yang lain dalam
kesatuannya, keadaan ini dikenal sebagai substituasi isomorf. Menurut Bowles
(1991, dalam Ihsan, Dkk., 2019) tanah lempung merupakan partikel mineral yang
berukuran lebih kecil dari 0,002 mm. Partikel-partikel ini merupakan sumber
utama dari kohesi di dalam tanah yang kohesif. Tanah ini termasuk salah satu
tanah bermasalah karena memiliki karakteristik nilai kompresibilitas tinggi, nilai

daya dukung dan kuat geser yang rendah.
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Kebanyakan nilai CBR yang di dapat tidak memenuhi rata-rata, serta
memiliki potensi kembang susut yang tinggi yang di akibatkan adanya perubahan
kadar air hal inilah yang menyebabkan tanah tidak stabil, salah satu dampaknya
adalah menyebabkan lapis perkerasan jalan diatas tanah dasar (subgrade) menjadi
retak-retak dan mengakibatkan kontruksi jalan menjadi bergelombang, oleh
karena itu diperlukann usaha perbaikan sifat-sifat tanah agar memenuhi
persyaratan yang ditentukan.

Usaha perbaikan sifat-sifat tanah ini disebut stabilisasi tanah, dalam
pengertian luas, yang dimaksud dengan stabilisasi tanah adalah pencampuran
tanah denganbahan tertentu, guna untuk memperbaiki sifat-sifat teknis tanah, atau
dapat pula, stabilisasi tanah adalah usaha untuk merubah atau memperbaiki sifat-
sifat teknis tanah agar memenuhi suatu syarat teknis tertentu (Hardiyatmo, 2014).
Stabilisasi tanah terbagi menjadi stabilisasi mekanik, fisik, dan kimiawi.
Stabilisasi kimiawi dilakukan dengan cara mencampurkan bahan lain (aditif)
yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah. Bahan-bahan yang dapat dipakai
sebagai bahan campuran bisa semen, kapur, fly ash, abu sekam padi dan lain-lain.

Saat ini di Indonesia sendiri padi merupakan salah satu bahan makanan
pokok bagi masyarakat oleh karena itu padi bukanlah bahan yang sukar
ditemukan. Bagian dari padi yaitu sekam padi yang sering di anggap sebagian
masyarakat hanya sebagai limbah ternyata apabila diolah kembali dengan cara
dibakar menjadi abu, mengandung zat yang dapat meningkatkan daya dukung
tanah.

Pada penelitian ini dilakukan stabilisasi tanah secara kimiawi dengan cara
mencampurkan tanah lempung dengan bahan campuran abu sekam padi dan
renolith dengan kadar tertentu yang akan diuji dengan pengujian California
Bearing Ratio (CBR).

Renolith adalah salah satu bio-enzim yang digunakan dalam stabilisasi tanah
karena alami, tidak beracun, tidak mudah terbakar, non-korosif cairan dalam
bentuk dan dibuat dari ekstrak nabati yang dipatenkan di Jerman. Renolith berupa
cairan yang dapat ditambahkan ke tanah setelah pencampuran di air (Singh &

Garg, 2015). Proporsi renolith yang akan ditambahkan dihitung dari persentase
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semen yang akan digunakan akan tetapi dalam penelitian kali ini semen
digantikan dengan abu sekam padi sebagai campuran dengan renolith.

Abu sekam padi merupakan bahan hasil sampingan dari produk pertanian,
yang dinilai hanyalah limbah, akan tetapi sekam yang dinilai hanya limbah
tersebut bila dibakar memiliki sifat pozzolan yang mempunyai unsur silikat tinggi,
rata-rata SiO2 vyaitu 91,72% dengan pozzolanic activity index sebesar 87%.
Pozzolan ini mengandung sifat sementasi jika bercampur dengan air. Abu sekam
padi sebagai filler. Fungsi dari filler adalah sebagai bahan pengisi rongga-rongga
antar agregat (kasar) yang diharapkan dapat meningkatkan kerapatan dan
memperkecil permeabilitas dari campuran, disamping ukurannya yang harus
relatif halus, bahan filler harus memiliki sifat-sifat tertentu seperti bersifat
sementasi jika terkena air dan memiliki daya rekat yang tinggi dengan agregat
lainnya (Mutohar, Y., 2002).

Pada penelitiannya, abu sekam dapat mengurangi kembang susut dari tanah
lempung dengan melihat penurunan indeks plastis-nya dari 41,25% menjadi
0,96% pada kadar abu sekam 12-12,5 %, nilai CBR tanah meningkat dari 3,03%
menjadi 16,3%(Abdurrozak & Azzanna, 2017).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perbandingan nilai CBR tanah lempung sebelum dan setelah di
campur dengan abu sekam padi dan renolith?
2. Bagaimana nilai CBR unsoaked tanah lempung setelah dilakukan

penambahan campuran abu sekam padi dan renolith?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi perubahan nilai CBR unsoaked tanah lempung setelah

dilakukan penambahan campuran abu sekam padi dan renolith.
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2. Mengidentifikasi perbandingan antara nilai CBR tanah asli dan nilai CBR tanah

campuran.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini

antara lain:

1. Pada penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel tanah di kawasan Desa
Sriguna, Kec. Pedamaran, Kab.Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.

2. Renolith didapat dari Renolith Indonesia, PT. Sentosajaya Darphanica,
Surabaya.

3. Abu sekam padi yang digunakan berasal dari limbah pembakaran sekam padi
PT. Buyung Putra Pangan daerah Belitang, Sumatera Selatan.

4. Variasi abu sekam padi 4%,8%,12%, dan 16%.

5. Pengujian laboratorium yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian
soil properties, pengujian pemadatan tanah, dan pengujian CBR unsoaked.

6. Variasi waktu perawatan yang dilakukan yaitu 0 hari, 7 hari, dan 14 hari.

7. Pengujian laboratorium ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah,

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.

1.5. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan tugas akhir ini menguraikan stabilisasi tanah lempung
dengan abu sekam padi hingga mendapatkan hasil analisis daya dukung tanah

tersebut yang disusun menjadi 6 bab dengan uraian sebagai berikut:

BAB 1.PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan,

ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai dasar-dasar teori,

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan.
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BAB 3.METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk melaksanakan
penelitian, yaitu berupa penjelasan hipotesa, persiapan, dan metode pengujian

yang dilakukan.
BAB 4.HASIL DAN PEMBAHASAN
Membahas pengolahan data sesuai dengan metodologi yang digunakan dan

pembahasan mengenai hasil analisis yang dilakukan.

BAB 5.PENUTUP
Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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